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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, peningkatan hasil belajar siswa,
dan respons siswa terhadap model pembelajaran guided discovery pada materi fotosintesis kelas VII SMPN. Jenis
penelitian pre experimental design dengan menggunakan satu kelas perlakuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VII SMPN 1 Cerme tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 32 siswa dan rancangan penelitian menggunakan one
group pre-test and post-test design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, tes,
dan angket Hasil data penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterlaksanaan model pembelajaran guided discovery
memperoleh persentase keterlaksanaan sebesar 97,46% dengan kriteria sangat baik. (2) Penerapan pembelajaran guided
discovery dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan hasil perhitungan uji N-Gain menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar sebesar 0,6489 dengan kategori sedang. (3) Siswa memberikan respon sangat baik
terhadap implementasi model pembelajaran guided discovery dengan diperoleh persentase sebesar 97,27% dengan
kriteria sangat baik.

Kata kunci : guided discovery, hasil belajar , fotosintesis

Abstract

This research aims to described the enforceability of learning, of students and students' response to guided
discovery learning model in the subject matter fotosintesis seventh grade students of SMPN. The research was a with
pre experimental design study using a single-class treatment. The subjects were students of class VII-1 SMPN 1 Cerme
2015/2016 school year totaling 32 student and one group pretest posttest design. Data collection techniques in this
study using the method of observation, tests and questionnaires.The results showed that: (1) The implementation of
guided discovery learning model to obtain an average percentage implementation of 97,46% with criteria very well.(2)
the application of guided discovery shown that there is an increase in student learning outcomes characterized by a
result of calculation test N-gain shown learning outcomes of 0,6489 with medium category.(3) Students responded
positively to the implementation guided discovery learning model obtained a percentage of 97,27% with a very well
criteria.
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mengamati (Observe), menanya (Questions),

PENDAHULUAN mengumpulkan informasi (Experiment), mengasosiasi
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan,  (Analyzes), dan mengkomunikasikan (Communicates).
keterampilan dan kebiasaan sekelompok orang melaluii ~ Tujuan pembelajaran IPA agar siswa mengembangkan

pengajaran, pelatihan untuk mengembangkan potensi rasa ingin tahu, mengembangkan keterampialan proses
yang dimilikinya. Untuk mencapai tujuan pendidikan  untuk menyelidiki alam sekitar serta mengembangkan
diperlukan berbagai perencanaan, persiapan yang matang, pengetahuan sains yang akan bermanfaat dalam
dan pelaksanaan pembelajaran yang terorganisir. kehidupan sehari-hari. Sehingga pada pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA di SMP memiliki empat kompetensi  peserta didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan
inti yaitu: spiritual, sikap, pengetahuan dan keterampilan. masalah. Terdapat kompetensi dasar 3.6 pada materi IPA
IPA membahas tentang gejala alam yang disusun secara kelas VII yaitu: “Mengenal konsep energi, berbagai
sistematis didasarkan pada hasil percobaan atau sumber energi, transformasi energi dan fotosintesis“ dan
pengamatan yang dilakukan manusia. kompetensi dasar 4.8 vyaitu: “Melakukan percobaan
Permendikbud 103 tahun 2014 menyatakan  sederhana menyelidiki proses fotosintesis pada
bahwa proses pembelajaran IPA ditingkat SMP tumbuhan”.
menerapkan proses pembelajaran 5M yang meliputi:
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Berdesarkan keterangan dari guru IPA di SMP N
1 Cerme, pada pembelajarannya sudah diupayakan agar
siswa bisa mengembangkan potensi diri mereka. Saat
pembelajaran dilakukan siswa masih cenderung pasif,
sehingga pembelajaran IPA kurang bermakna. Selain itu
dalam pembelajaran fotosintesis guru belum menumbuh
kembangkan keterampilan proses sains, dan materi
fotosintesis tergolong dalam materi yang sulit dipahami
oleh siswa. Didukung oleh dokumen hasil belajar siswa
tergolong rendah sebesar 65,32% dari standart hasil
belajar sebesar 70%.

Materi fotosintesis merupakan proses perubahan
kimia yang tidak dapat dilihat begitu saja namun
hasilnya dapat diamati melalui praktikum atau
percobaan sederhana. Proses pembelajaran pada materi
fotosintesis kelas VII terhadap pemahaman siswa
memerlukan bimbingan guru dengan baik. Berdasarkan
paparan diatas, materi fotosintesis termasuk materi yang
memerlukan peningkatan hasil belajar. Dengan
pembelajaran guided discovery yaitu siswa diajak untuk
berperan aktif dalam memahami suatu konsep secara
langsung dengan cara mengidentifikasi yang ingin
diketahui, kemudian mencari informasi dan bentuk
akhirnya adalah suatu kesimpulan dari konsep tersebut.
Apabila mereka tidak bisa menemukannya, maka guru
akan membimbing hingga konsep tersebut ditemukan.

Penerapan pembelajaran guided discovery materi
fotosintesis diharapkan dapat membentuk kegiatan
pembelajaran yang komunikatif, dan pembelajaran lebih
bermakna dikarenakan siswa diberikan pengalaman
langsung yang menekankan adanya proses Yyang
mencakup 5M dan diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti
melakukan  penelitian  berjudul  “Implementasi
Pembelajaran guided discovery pada Materi Fotosintesis
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP Kelas
VII”.

METODE

Penelitian yang dilakukan yaitu pre experimental
design, dengan rancangan “One Group Pre Test Post Test
Design”. Penelitan ini dilakukan di SMP N 1 Cerme.
Dengan sampel siswa kelas VII-G tahun ajaran
2015/2016 yang berjumlah 32 siswa. Pengumpulan data
yang dilakukan berupa lembar pengamatan, tes dan
angket. Instrumen yang digunakan  vyaitu: lembar
keterlaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar
siswa dan lembar respons siswa.

Data keterlaksanaan proses pembelajaran meliputi
kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran guided
discover. Dilakukan perhitungan nilai rata-rata setiap
aspek yang sudah dilakukan dalam 2 pertemuan,
Selanjutnya dikonversikan dengan kriteria kriteria
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keterlaksanaan pembelajaran. Data hasil belajar
kompetensi pengetahuan diperoleh melalui post-test.
Tujuan pemberian post-test untuk mendeskripsikan hasil
belajar aspek pengetahuan setelah pembelajaran model
guided discovery. Dilakukan perhitungan terhadap hasil
pre-test dan post-test menggunakan N-Gain, untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar dari hasil pre-test
dan post-test. Data hasil perhitungan persentase respons
positif siswa tersebut kemudian diinterpretasi dalam
kriteria skor respon siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Keterlaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran guided discovery pada fotosintesis
dilakukan  dalam 2 pertemuan. Pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran  menggunakan lembar
observasi. Hasil keterlaksanaan pembelajaran guided
discovery materi fotosintesis pada pertemuan satu dan
pertemuan dua sebagai berikut.

Tabel 1 Skor Rerata Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran

No Aspek Pertemuan I Pertemuan II
yang Persentase Kriteria Persentase Kriteria
diamati
A Pendahulu
an
Fase 1. 95,3% Sangat 97,9% Sangat
(Memotiva Baik Baik
si siswa)
B Kegiatan
inti
Fase 2. 97,6% Sangat 100% Sangat
(Pengumpu Baik Baik
lan data)
Fase 3. 94,4% Sangat 100% Sangat
(Pemrosesa Baik Baik
n data)
C Penutup
Fase 4. 89,6% Sangat 98,3% Sangat
(Kegiatan Baik Baik
penutup)
D Pengelolaa 75% Sangat 83,3% Sangat
n waktu Baik Baik
KBM
Rata-rata tiap 91,2% Sangat 95,9% Sangat
pertemuan Baik Baik

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat ketahui bahwa
terdapat peningkatan persentase keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran pada pertemuan satu ke pertemuan dua
yang digambarkan melalui diagram gambar 1 sebagai
berikut.

PERSENTASE KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN

98%
96%
94%
92%
90%
88%

pertemuan pertemuanll

BSeries] 91% 96%

Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Keterlaksanaan
Pembelajaran
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Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa penerapan
model pembelajaran guided discovery pada materi
fotosintesis di kelas VII-G SMPN 1 Cerme pada
pertemuan | dan Il pada setiap tahapannya telah
terlaksana. Semua aspek yang diamati mengalami
peningkatan, Jika dilakukan perhitungan rata-rata, maka
diperoleh persentase rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran secara keseluruhan sebesar 97,46% dengan
kriteria sangat baik.

2. Hasil Belajar Siswa
a. Kompetensi Pengetahuan

Data hasil belajar kompetensi pengetahuan
didapatkan melalui hasil pre-test dan post-test, yaitu
penilaian didapatkan sebelum dan sesudah siswa
memperoleh pembelajaran model guided discovery pada
materi fotosintesis. Tujuan pemberian pre-test adalah bisa
mendapatkan pengetahuan awal siswa. Sedangkan tujuan
dengan pemberian post-test adalah untuk mendapatkan
hasil belajar kompetensi pengetahuan setelah dilakukanya
pembelajaran guided discovery. Setelah mendapatkan
penilaian terhadap hasil pre-test dan post-test. Peneliti
melakukan perhitungan dengan menggolongkan jumlah
siswa yang tidak tuntas dengan siswa yang tuntas
terhadap perhitungan pre-test dan post-test . Data hasil
belajar kompetensi pengetahuan disajikan berupa skor
dan kriteria sesuai dengan permendikbud 104 tahun 2014.
Data hasil belajar kompetensi pengetahuan kemudian
direkapitulasi ketuntasan hasil belajar pre-test dan post-
test ditunjukkan pada tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Belajar pretest dan posttest

Hasil Belajar

Jenis | Jumlah | Presen Ju_mlah Presen

No . siswa tase

Tes siswa tase kD tidak

tuntas tuntas

tuntas tuntas

1 Pre- 1 3,03% 31 96,97%
test

2 Post- 31 96,97% 1 3,03%
test

Berdasarkan Tabel 2 diketahui persentase jumlah
siswa tuntas pada hasil pre-test dibawah 3,03% Kkelas,
sedangkan pada post-test diperoleh persentase tuntas
sebesar 96,97% kelas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
keseluruhan siswa dapat mencapai ketuntasan klasikal
terhadap pembelajaran yang dilakukan. Selanjutnya
untuk mengetahui peningkatan terhadap hasil belajar
siswa. Peneliti melakukan perhitungan menggunakan n-
gain ternormalisasi <g> dengan cara menghitung
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peningkatan hasil pretest dan post-test siswa yang sudah
didapatkan selama penelitian.

Hasil yang sudah didapatkan setelah melakukan
perhitungan dengan melalui n-gain ternormalisasi,
kemudian hasil tersebut di interprestaikan sesuai dengan
kriteria nilai n-gain yang dikemukakan oleh (Hake,
1998).

Tabel 3 Hasil Uji N-Gain

T Kriteria Jumlah

ANl Peningkatan Siswa
0,0 <(<g>)<0,3 Rendah 1
0,3 <(<g>)<0,7 Sedang 20
0,7 <(<g>)<1,0 Tinggi 11

Dari perhitungan dan interpretasi nilai n-gain pada
lampiran, menunjukkan bahwa diperoleh rata-rata
peningkatan hasil pre-test terhadap post-test sebesar
0,6489 berkategori sedang.

b. Kompetensi Keterampilan

Data hasil belajar kompetensi keterampilan
diperoleh melalui lembar kompetensi keterampilan yang
dilakukan pengamatan selama pembelajaran. Ketentuan
pengamatan yaitu pengamat melakukan pengamatan pada
keseluruhan aspek pada tiap-tiap siswa. Setelah diperoleh
data, dilakukan perhitungan kompetensi keterampilan.
Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan sesuai
permendikbud 104 tahun 2013. Data dengan rekapitulasi
hasil belajar kompetensi keterampilan yang ditunjukkan
pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil rekapitulasi kompetensi keterampilan

Pertemuan Penilaian Skor Kriteria
Pertemuan 1 Aspek 1 3,63 A-
Aspek 2 3,63 A-
Pertemuan 1 Aspek 3 3,63 A-
Aspek 4 3,53 A-
Aspek 1 3,81 A-
Aspek 2 3,89 A
Pertemuan 2 Aspek 3 3.69 A
Aspek 4 3,63 A-

3. Respons Siswa

Data hasil respons siswa didapatkan melalui angket
lembar respons siswa yang terdiri dari 10 butir
pernyataan. Pernyataan yang diberikan berkaitan dengan
proses pembelajaran guided discovery. Siawa akan
menjawab pertanyaan tersebut dengan memberikan
jawaban “ya” atau “tidak” . Hasil jawaban “ya” kemudian
dilakukan perhitungan dengan membagi jumlah siswa
yang menjawab “ya” dengan jumlah responden. Setelah
itu hasil persentase jawaban responden diinterpretasi
Data Hasil
terhadap pernyataan

dalam kriteria skor respon siswa.
Perhitungan respon siswa.
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pembelajaran yang guru lakukan dapat dilihat pada
tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Data Hasil Perhitungan Respon siswa.

Persentase Ketera
No Pernyataan Tanggapan(%) -ngan
Ya | Tidak | 9
Pembelajaran IPA model guided
discovery pada materi Sangat
L fotosintesis menarik dan 100% 0 Baik
menyenangkan
Pembelajaran guided discovery Sanaat
2. | pada materi fotosintesis | 100% 0 g
- . . Baik
sistematis dan jelas
Proses belajar mengajar pada Sanaat
3. materi fotosintesis memberikan 100% 0 g
Baik
pengetahuan baru
Pembelajaran  pada  materi Sangat
4. | fotosintesis  berguna  dalam 100% 0 g
- N Baik
kehidupan sehari-hari
5, l\/_la_terl _f0t05|nte5|s yang 03.9% 6,06% Sangat
diajarkan jelas Baik
Masalah yang dimunculkan pada Sanaat
6. | materi fotosintesis berkaitan | 90,9% 9,09% g
- e Baik
dengan kehidupan sehari-hari
Bahan ajar yang diberikan jelas Sangat
! dan menarik Y Ay Baik
8. L_KS yang dibagikan mudah 93.94% | 6,06% San_gat
dipahami Baik
Tes vyang diberikan sesuai Sangat
9. | dengan materi fotosintesis saat | 96,9% 3,03% Baigk
proses pembelajaran
Mudah menerima materi N Sangat
10. fotosintesis yang diajarkan G % Baik
Rata-Rata Keseluruhan 973 | 209 | Sanox
Baik
Berdasarkan Tabel 5 diatas, Data tersebut

menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran guided
discovery dapat diterima oleh siswa yang ditunjukkan
dengan persentase “ya” sebesar 97,273% dengan respon
sangat baik terhadap keseluruhan kegiatan pembelajaran
telah dilakukan.

PEMBAHASAN
1. Keterlaksanaan Proses Pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran sebagai penentu
keberhasilan suatu pembelajaran.. Hasil rekapitulasi
keterlaksanaan pembelajaran yang ditunjukkan pada tabel
ldapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran model
guided discovery dapat terlaksana secara keseluruhan
sebesar 93,563% dengan kriteria sangat baik.
Keberhasilan  keterlaksanaan  pembelajaran  guided
discovery pada materi fotosintesis di SMPN 1 Cerme
dikarenakan adanya peran guru sebagai fasilitator dan
pembimbing, sekaligus adanya keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan (Djamarah,
1996:95) bahwa pada pembelajaran guided discovery
guru harus membimbing siswa dalam proses
pembelajaran agar siswa dapat memahami tujuan
kegiatan yang dilakukan dan berupa arahan tentang
prosedur kerja yang perlu dilakukan dalam kegiatan

pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk mencapai
keberhasilan dalam proses pembelajaran yang guru
lakukan.

2. Kompetensi pengetahuan

Hasil belajar kompetensi pengetahuan diperoleh
melalui pretest dan posttest. Rekapitulasi hasil belajar
pretest dan posttest pada tabel 2 menunjukkan bahwa
jumlah siswa yang belum mencapai capaian standar 2,67
(B-) pada hasil pretest sebanyak 31 siswa dengan
persentase sebesar 97% dari jumlah seluruh siswa.
Banyaknya siswa yang belum mencapai standar 2,67 (B-)
pada hasil pretest dikarenakan materi tersebut masih
belum dipahami oleh siswa. Materi tersebut masih
merupakan sesuatu yang baru bagi siswa dan belum
pernah diajarkan pada pembelajaran sebelumnya.

Pada hasil posttest, diperoleh perbedaan yang jauh
lebih baik dari hasil pretest karena hanya 1 siswa yang
belum mencapai standar 2,67 (B-) dan sebanyak 31 siswa
dengan persentase 97% dari jumlah seluruh siswa
mencapai standar 2,67 (B-). Adanya 1 siswa yang belum
mencapai capaian standar 2,67 karena siswa tersebut
kurang maksimal saat mengikuti kegiatan pembelajaran,
selain itu siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal, kesulitan tersebut dapat berasal dari
dalam dan luar diri siswa dan soal yang diberikan
pemateri merupakan materi baru bagi siswa.

Pada hasil belajar posttest sebanyak 31 siswa
mencapai standar 2,67 (B-), nilai tertinggi pada hasil
posttest sebesar 92 dengan predikat A-. Nilai terendah
pada hasil posttest sebesar 60 dengan predikat C. Nilai
tertinggi pada hasil posttest menjawab soal dengan benar
sebanyak 18 soal dan menjawab salah sebanyak 2 soal
yaitu pada indikator soal merumuskan hipotesis
berdasarkan rumusan masalah dengan taraf kesukaran
sukar dan menentukan senyawa yang terlibat dalam
fotosintesis dengan taraf kesukaran mudah. Pada nilai
terendah menjawab soal dengan benar sebanyak 10 soal
dan menjawab salah sebanyak 10 soal dengan taraf
kesukaran kategori mudah sebanyak 5 soal, sedang
sebanyak 3 soal dan sulit sebanyak 2 soal. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan hasil
belajar dengan pembelajaran guided discovery yang
dilakukan telah mencapai ketuntasan.

Peningkatan hasil belajar siswa dihitung melalui
rumus n-gain menurut Hake (1998). Nilai pretest dan
posttest mengalami peningkatan, secara keseluruhan
berdasarkan uji gain diperoleh rata-rata sebesar 0,6489
dengan kategori sedang.

3. Kompetensi Keterampilan

Hasil belajar siswa kompetensi keterampilan
dinilai menggunakan lembar pengamatan kompetensi
keterampilan untuk menilai keterampilan siswa melalui
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pengamatan dengan sejumlah indikator perilaku yang
diamati. Penilaian kompetensi keterampilan didasarkan
pada permendikbud 104 tahun 2014 bahwa ketuntasan
belajar untuk kompetensi keterampilan ditetapkan dengan
skor rerata 2,67 dengan kriteria yang telah ditentukan.
Perhitungan kompetensi keterampilan.

Data hasil belajar aspek keterampilan diperoleh
dengan melakukan penilaian terhadap kegiatan siswa
pada saat praktikum. Aspek yang dinilai pada pertemuan
1 dan pertemuan 2 adalah (1) cara menggunakan alat dan
bahan percobaan, (2) melaksanakan kegiatan percobaan,
(3) merumuskan kesimpulan hasil percobaan, (4)
mempresentasikan hasil percobaan.

Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar kompetensi
keterampilan diperoleh rata-rata hasil belajar kompetensi
keterampilan pada pertemuan | dan pertemuan Il sebesar
3,60 (B+) dan 3,75 (A-). Pada pertemuan | diperoleh skor
aspek 1, aspek 2, aspek 3 dan aspek 4 secara berurutan
yaitu 3,63; 3,63; dan 3,63. Pada pertemuan Il diperoleh
skor aspek 1, aspek 2, aspek 3 dan aspek 4 secara
berurutan yaitu 3,81; 3,89; 3,69; dan 3,63.

Berdasarkan data hasil belajar kompetensi
keterampilan menunjukkan bahwa keseluruhan siswa
telah mencapai skor 2,67 (B) pada setiap aspek yang
diamati pada kompetensi Kketerampilan. Hal tersebut
membuktikan bahwa pembelajaran guided discovery
mempengaruhi hasil belajar keterampilan siswa ke arah
yang baik. Menurut Carin (1993) kelebihan model
pembelajaran penemuan terbimbing dapat
mengembangkan kemandirian siswa dalam belajar
memecahkan masalah (Problem sloving), menumbuhkan
stimulasi untuk merencanakan, mengorganisai, dan
melaksanakan kegiatan. Selain itu dapat mengenalkan
prosedur kerja dan melatih keterampilan berpikir karena
siswa dibimbing untuk menganalisis dan menangani
permasalahan

Respons Siswa

Berdasarkan rekapitulasi respon siswa yang
ditunjukkan pada tabel 5 diketahui bahwa sebanyak 10
pernyataan memiliki persentase diatas 90% dengan
kriteria sangat baik, yaitu (1) pembelajaran IPA model
guided discovery pada materi fotosintesis menarik dan
menyenangkan,(2) pembelajaran guided discovery pada
materi fotosintesis sistematis dan jelas,(3) proses belajar
mengajar pada materi fotosintesis memberikan
pengetahuan baru,(4) pembelajaran materi fotosintesis
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari,(5) materi
fotosintesis yang diajarkan jelas, (6) masalah yang
dimunculkan pada materi fotosintesis berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari,(7)bahan ajar yang diberikan jelas
dan  menarik, (8)LKS vyang dibagikan mudah

dipahami,(9) tes vyang diberikan sesuai materi
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fotosintesis, (10) mudah menerima materi fotosintesis
yang diajarkan. Rata-rata respon siswa keseluruhan
terhadap kegiatan pembelajaran diperoleh persentase
sebesar 97,27% dengan Kketerangan sangat baik.
Presentase tanggapan pada pertanyaan pembelajaran IPA
model guided discovery pada materi fotosintesis menarik
dan menyenangkan, pembelajaran guided discovery pada
materi fotosintesis sistematis dan jelas, proses belajar
mengajar pada materi  fotosintesis memberikan
pengetahuan baru, pembelajaran pada materi fotosintesis
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, dan mudah
menerima materi fotosintesis yang diajarkan  sebesar
100%. Bahan ajar jelas, menarik dan tes yang diberikan
sesuai materi fotosintesis sebesar 96,97%. Materi
fotosintesis ~ yang diajarkan jelas dan LKS vyang
dibagikan mudah dipahami sebesar 93,94%, Masalah
yang dimunculkan pada materi fotosintesis berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari sebesar  90,91%.
Disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran guided
discovery pada materi fotosintesis dapat diterima dengan
sangat baik oleh siswa.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
diberikan simpulan sebagai berikut.

Keterlaksanaan pembelajaran guided discovery
materi fotosintesis yang dilakukan di SMPN 1 Cerme,
berlangsung secara keseluruhan. Pada hasil belajar
kompetensi pengetahuan  setelah  dilakukan
pembelajaran guided discovery pada materi
fotosintesis meningkat. Hasil perhitungan n-gain
menunjukan peningkatan hasil belajar siswa sebesar
0,6489dengan kriteria sedang. Penilaian hasil belajar
kompetensi keterampilan siswa telah mencapai
standar minimum permendikbud 104 tahun 2014 yaitu
2,67 (B-) dengan diperoleh skor rata-rata pertemuan
satu sebesar 3,60 (B+) dan pertemuan dual sebesar
3,75 (A-). Pada pembelajaran yang sudah dilakukan
dengan guided discovery diperoleh respon siswa
sebesar 97,27% dengan kriteria sangat baik. Secara
keseluruhan implementasi pembelajaran guided
discovery dapat diterima dengan baik

Saran

Adapu saran-saran yang diberikan setelah

dilakukan penelitian .

1. Bagi peneliti, saat pembelajaran berlangsung
sebaiknya diberikan motivasi berkaitan kehidupan
sehari-hari agar siswa lebih memahami materi..
karena fase motivasi merupakan salah satu dari
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sintaks model pembelajaran tersebut sehingga
harus benar-benar kuat.

. Bagi guru, memperhatikan siswa lebih baik,
terutama guru sebagai fasilitator dan motivator
bagi siswa dalam pembelajaran yang berlangsung.

. Bagi siswa, pada saat pembelajaran hendaknya
memperhatikan penjelasan guru terhadap materi
yang sampaikan.
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